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SUMMARY 

M. WHONDER SUSILO. The Effects Of Probiotic From Hymenache 

Acutigluma Silage To The Weight Of Small Intestine And Caeca In Pegagan 

Ducks (Supervised by FITRA YOSI and MEISJI LIANA SARI). 

 

Pegagan ducks farmed poultry is one which can be utilized as a source of 

meat producers. The growth is in line with the ducks pegagan intestine growth and 

wipe that play a role in digesting and absorbing the nutrients into the digestive 

tract. Administering probiotics can stimulate the growth of intestinal villus surface 

area, so the more villus and the greater number of villus, then the area of 

absorption will increase the absorption of nutrients and the process will be more 

optimal. Increasing the number and size of the villus will lead to the increase of 

the weight of intestine as well as seka. This research aims to know the weights of 

the intestine and caeca ducks pegagan by administering probiotics from 

Hymenache acutigluma. This research was carried out in June 2017 in Enclosure 

experiments and laboratory of nutrition and Food Studies Program Livestock 

Husbandry Faculty of Agriculture University of Sriwijaya. Research design used 

was Complete Random Design (RAL) with 5 treatments and four replicates. This 

research consists of 5 treatments: (control) P0, P1 (given probiotics with 

concentration of 106); P2 (given probiotics with concentration of 107); P3 (given 

probiotics with a concentration of 108); P4 (given probiotics with concentration of 

109). The observed variables include weights duodenum, jejenum, ileum, and 

caeca. The research results showed that administering probiotics from Hymenache 

acutigluma influential copper real (p < 0.05) against the weight of intestine, 

duodenum, jejenum, and caeca, but has no effect on real (p 0.05 >) against the 

weight of the ileum. The conclusion of this research is giving probiotics from 

silase the grass kumpai the copper with a concentration of 10
8
 will be able to 

increase the weight of the small intestine, duodenum, jejenum, and caeca. 
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RINGKASAN 

M. WHONDER SUSILO. Pengaruh pemberian probiotik dari silase rumput 

kumpai tembaga terhadap bobot usus halus dan seka itik pegagan ( Dibimbing 

oleh FITRA YOSI dan MEISJI LIANA SARI ). 

 

 Itik pegagan merupakan salah satu ternak unggas yang dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber penghasil daging. Pertumbuhan itik pegagan tersebut sejalan 

dengan pertumbuhan usus halus dan seka yang berperan dalam mencerna dan 

menyerap nutrisi yang masuk kedalam saluran pencernaan. Pemberian probiotik 

dapat menstimulasi pertumbuhan villi usus, sehingga semakin luas permukaan 

villi dan semakin banyak jumlah villi, maka luas area penyerapan akan semakin 

meningkat dan proses penyerapan nutrisi akan lebih optimal. Bertambahnya 

jumlah dan ukuran villi akan menyebabkan bertambahnya bobot usus halus 

maupun seka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bobot usus halus dan 

seka itik pegagan dengan pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaga. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni 2017 di Kandang Percobaan dan 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Penelitian 

ini terdiri atas 5 perlakuan: P0 (kontrol), P1 (diberikan probiotik dengan 

konsentrasi 10
6
); P2 (diberikan probiotik dengan konsentrasi 10

7
); P3 (diberikan 

probiotik dengan konsentrasi 10
8
); P4 (diberikan probiotik dengan konsentrasi 

10
9
). Peubah yang diamati meliputi bobot usus halus, bobot duodenum, bobot 

jejenum, bobot ileum, dan bobot seka. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaga berpengaruh nyata (p < 

0.05) terhadap bobot usus halus, duodenum, jejenum, dan seka, tetapi tidak 

berpengaruh nyata (p > 0.05) terhadap bobot ileum. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaga dengan 

konsentrasi 10
8
 mampu meningkatkan bobot usus halus, duodenum, jejenum, dan 

seka secara optimal. 

 

Kata kunci : itik pegagan, probiotik, usus halus. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Itik merupakan salah satu ternak unggas yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber penghasil daging, sehingga dapat berkontribusi untuk masyarakat dalam 

rangka memenuhi kebutuhan daging unggas. Itik pegagan adalah itik lokal yang 

merupakan salah satu jenis itik penghasil daging yang berasal dari Desa Kotadaro 

II Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. 

Antibiotik sudah banyak digunakan sebagai pencegah infeksi penyakit dan 

sebagai pemacu pertumbuhan ternak. Kebutuhan antibiotik mengalami 

peningkatan dan penggunaan antibiotik dalam usaha peternakan berkisar 80% 

digunakan untuk ternak unggas (Ditjennak, 2006). Akan tetapi, penggunaan 

antibiotik telah diketahui dapat mengakibatkan efek buruk terhadap ternak berupa 

resistensi dari antibiotik dan juga dapat berbahaya bagi konsumen yang 

mengkonsumsi produk ternak tersebut melalui residu yang ditinggalkan pada 

produk daging maupun telur (Samadi, 2004). Oleh karena itu, perlu adanya 

imbuhan pakan yang tidak menimbulkan residu dan dapat menggantikan fungsi 

dari antibiotik. Imbuhan pakan yang aman digunakan untuk menggantikan 

antibiotik salah satunya adalah probiotik (Kompiang, 2002).  

Probiotik adalah suatu bahan pakan tambahan yang mengandung mikroba 

hidup yang digunakan untuk mengatur keseimbangan mikroflora dalam saluran 

pencernaan. Zat aditif ini berfungsi untuk mengatur komposisi mikroflora dengan 

menekan mikroorganisme patogen dalam saluran pencernaan, meningkatkan 

kekebalan tubuh terhadap serangan penyakit dan dapat menghasilkan enzim 

pencernaan seperti protease (Revington, 2002). Probiotik dapat diperoleh dari 

berbagai sumber, salah satunya dari silase hijauan rawa. Hasil penelitian Jannah  

(2017) menunjukan bahwa  isolat dari bakteri asam laktat yang berasal dari silase 

rumput kumpai tembaga dapat berpotensi sebagai probiotik untuk ternak.  

Usus halus merupakan tempat pencernaan dan penyerapan nutrisi dibantu 

dengan villi – villi usus yang lembut berbentuk tonjolan seperti jari. Villi – villi 

usus tersebut berfungsi sebagai penggerak aliran pakan dan meningkatkan 
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penyerapan nutrisi (Amrullah, 2004). Kemampuan pencernaan dan penyerapan 

nutrisi pakan dipengaruhi oleh kerapatan dan luas permukaan villi (Lenhardt dan 

Mozes, 2003). Semakin rapat dan luas permukaan villi maka luas area penyerapan 

akan semakin meningkat, sehingga nutrisi pakan yang dapat diserap juga akan 

semakin banyak. Selain di usus, serat kasar yang berasal dari pakan akan dicerna 

oleh seka dengan bantuan bakteri dalam jumlah yang seidikit (Pond et al., 1995). 

Jumlah bakteri pada usus halus dapat mencapai         (Ray, 1996), sedangkan 

pada seka mencapai     (Spring, 1997). 

Probiotik diketahui dapat menghasilkan enzim pencernaan seperti amilase, 

protease dan lipase yang berfungsi untuk meningkatkan konsentrasi enzim 

pencernaan pada saluran pencernaan inang, serta mampu memproduksi asam 

lemak rantai pendek (Fooks dan Gibson, 2002). Asam lemak rantai pendek yang 

diproduksi oleh proses fermentasi bakteri dilaporkan berperan dalam 

menstimulasi pertumbuhan sel epitel pada villi usus (Gunal et al., 2006). Lebih 

lanjut, dilaporkan bahwa pertambahan ukuran villi usus dapat menyebabkan 

bertambahnya bobot usus (Sinurat et al., 2003). Disamping itu, pertumbuhan villi 

pada masing – masing bagian usus halus diduga terdapat perbedaan. Berdasarkan 

hal tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh 

pemberian probiotik terhadap bobot usus halus dan seka itik pegagan. 

 

1.2. Rumusan Masalah    

1. Apakah probiotik dari silase rumput kumpai tembaga dapat meningkatkan 

bobot usus halus dan seka itik pegagan ? 

2. Seberapa besar peranan probiotik dari silase rumput kumpai tembaga dalam 

menggantikan antibiotik sebagai imbuhan pakan ? 



3 
 

Universitas Sriwijaya 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  pemberian probiotik 

dari silase rumput kumpai tembaga terhadap bobot usus halus dan seka itik 

pegagan. 

 

1.4. Kegunaan  

Penelitian ini berguna bagi peternak untuk dapat memanfaatkan imbuhan 

pakan ternak yang aman digunakan. 

 

1.5. Hipotesis    

Diduga bahwa pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaga 

dapat meningkatkan bobot usus halus dan seka itik pegagan. 
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